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RINGKASAN 

 

 
PERANCANGAN GEDUNG DPRD KOTA PRABUMULIH DENGAN PRINSIP 

KONSERVASI ENERGI DI IKLIM TROPIS BASAH 

Kristovel: Dibimbing oleh Zulfikri, S.T, M.T 

Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik UM Palembang 

209 halaman, 12 tabel, 147 gambar, 38 lampiran 

 

Gedung DPRD Kota Prabumulih yang ada saat ini dinilai tidak lagi 

memadai karena keterbatasan lahan, kapasitas ruang, dan lokasi yang berdekatan 

dengan sekolah dasar. Relokasi ke kawasan pusat perkantoran dipilih sebagai solusi 

untuk menyediakan lahan lebih luas, mendukung koordinasi pemerintahan, serta 

meningkatkan kenyamanan publik. 

Program ruang meliputi ruang sidang paripurna, ruang fraksi, ruang komisi, 

ruang kerja anggota, sekretariat, serta fasilitas pendukung berupa masjid, parkir, 

dan alun-alun. Tapak ±3,2 ha dirancang dengan zoning jelas untuk area 

pemerintahan dan publik. 

Hasil rancangan menampilkan gedung modern tropis yang hemat energi 

dengan fasad menggunakan secondary skin, green wall, dan elemen lokal khas 

Sumatera Selatan. Bangunan ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas kerja 

DPRD, menampung aspirasi masyarakat, sekaligus menjadi contoh penerapan 

arsitektur berkelanjutan di iklim tropis basah. 

 

 

Kata kunci: DPRD, konservasi energi, arsitektur tropis basah, Prabumulih. 
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SUMMARY 

 

 
DESIGN OF THE PRABUMULIH CITY DPRD BUILDING WITH ENERGY 

CONSERVATION PRINCIPLES IN A WET TROPICAL CLIMATE 

Kristovel; Supervised by Zulfikri, S.T., M.T. 

Architecture Study Program, Faculty of Engineering, UM Palembang 

209 pages, 12 tables, 147 figures, 38 appendices 

 

The existing Prabumulih City DPRD building was deemed inadequate due 

to limited land, room capacity, and its proximity to an elementary school. 

Relocation to the central office area was chosen as a solution to provide more space, 

support government coordination, and improve public comfort. 

The spatial planning program includes a plenary session room, faction 

rooms, commission rooms, member workspaces, a secretariat, and supporting 

facilities such as a parking area and a town square. The approximately 3.2-hectare 

site was designed with clear zoning for government and public areas. 

The resulting design features a modern, tropical, and energy-efficient 

building with a facade that utilizes secondary layers, green walls, and local elements 

typical of South Sumatra. This building is expected to increase the effectiveness of 

the Regional People's Representative Council (DPRD), accommodate community 

aspirations, and serve as an example of sustainable architecture in a humid tropical 

climate. 

 

Keywords: DPRD, energy conservation, humid tropical architecture, Prabumulih. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 Latar Belakang 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) merupakan lembaga legislatif 

di tingkat daerah yang memiliki fungsi utama sebagai perwakilan rakyat dalam 

menjalankan tugas pengawasan, legislasi, dan penganggaran. Keberadaan gedung 

DPRD yang layak dan representatif sangat penting untuk menunjang kinerja para 

anggota dewan agar dapat bekerja secara efektif dan efisien. Gedung DPRD yang 

dirancang dengan memperhatikan kebutuhan ruang kerja yang optimal akan 

meningkatkan kenyamanan dan produktivitas kerja, sekaligus mencerminkan 

profesionalisme pemerintahan daerah (Susanto, 2022). 

Gedung DPRD Kota Prabumulih yang ada saat ini memiliki berbagai 

permasalahan, baik dari segi kondisi fisik maupun kapasitas ruang. Berdasarkan 

keterangan M. Rizky Dermawan, Anggota DPRD Kota Prabumulih periode 2024– 

2029, gedung yang dibangun pada tahun 2000 tersebut sudah tidak memadai untuk 

menunjang seluruh aktivitas kelembagaan. Salah satu permasalahan utama adalah 

tidak tersedianya ruang kerja pribadi bagi 30 anggota dewan, sehingga mereka 

terpaksa menggunakan ruang fraksi secara bersama-sama. Menurut Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2021, setiap anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah idealnya memiliki ruang kerja seluas 117 m². 

Ketidaksesuaian ini tentu berdampak pada efektivitas dan kenyamanan kerja para 

anggota dewan. Selain itu, kondisi bangunan yang sudah tua turut menambah 

urgensi untuk membangun gedung baru. Rencana pembangunan tersebut telah 

dibahas dalam rapat internal DPRD dan telah mendapatkan persetujuan bersama. 

Namun, pelaksanaannya masih menunggu bantuan dana dari Pemerintah Provinsi, 

karena tidak menggunakan dana dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD) (Dermawan, 2025). 

Permasalahan lainnya adalah keterbatasan lahan gedung eksisting yang 

hanya seluas ±500 m² serta lokasinya yang berdekatan dengan Sekolah Dasar (SD), 

yang dapat menimbulkan gangguan apabila terjadi aksi demonstrasi. Selain itu, 

kapasitas area parkir yang sangat terbatas juga menjadi kendala, khususnya saat 
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pelaksanaan rapat paripurna atau rapat yang mengundang peserta dari luar lembaga. 

Ketika kegiatan tersebut berlangsung, banyak kendaraan tamu undangan tidak 

tertampung di area parkir, sehingga harus memanfaatkan badan jalan di sekitar 

gedung. Hal ini tidak hanya menimbulkan ketidaknyamanan, tetapi juga berpotensi 

mengganggu lalu lintas dan ketertiban umum. 

Oleh karena itu, relokasi gedung ke kawasan pusat perkantoran di sekitar 

Kantor Pemerintah Kota Prabumulih menjadi pilihan yang lebih strategis. Lokasi 

baru ini tidak hanya menyediakan lahan yang lebih luas, tetapi juga mendekatkan 

DPRD dengan pusat pemerintahan, sehingga dapat meningkatkan koordinasi dan 

efisiensi kerja. Hal ini juga didukung oleh Destriana, staf pimpinan DPRD Kota 

Prabumulih, yang menyatakan bahwa lokasi baru tersebut akan lebih mendukung 

pelaksanaan kegiatan upacara dan pertemuan resmi (Destriana, 2025). 

Melalui perancangan gedung baru ini, penerapan prinsip konservasi energi 

menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan. Mengingat Kota Prabumulih berada 

di wilayah beriklim tropis basah, desain bangunan yang hemat energi dan ramah 

lingkungan akan memberikan nilai tambah sekaligus menjadi wujud nyata 

penerapan arsitektur berkelanjutan. 

 

 

 Perumusan Masalah Perancangan 

Adapun permasalahan dari Perancangan Gedung DPRD Kota Prabumulih 

Dengan Prinsip Konservasi Energi Di Iklim Tropis Basah: 

a. Bagaimana desain Gedung DPRD yang dapat mengakomodasi kegiatan 

pemerintahan dan aspirasi masyarakat? 

b. Bagaimana prinsip konservasi energi yang dapat diterapkan dalam 

perancangan Gedung DPRD agar sesuai dengan kondisi iklim tropis basah? 

c. Bagaimana aspek desain bangunan yang dapat dioptimalkan untuk 

memanfaatkan pencahayaan dan ventilasi alami guna mengurangi konsumsi 

energi listrik? 



3  

 Tujuan Perancangan 

Adapun tujuan dari perancangan Gedung DPRD Kota Prabumulih ini 

adalah: 

a. Menghasilkan perancang gedung DPRD yang mampu mengakomodasi 

seluruh aktivitas kelembagaan serta keterlibatan masyarakat 

b. Menerapkan prinsip konservasi energi dalam perancangan bangunan 

Gedung DPRD Kota Prabumulih 

c. Mengoptimalkan pemanfaatan pencahayaan dan ventilasi alami 

 

 

 

 Batasan Perancangan 

Adapun beberapa Batasan untuk Perancangan Gedung DPRD Kota 

Prabumulih Dengan Prinsip Konservasi Energi Di Iklim Tropis Basah 

a. Batasan Lokasi 

1. Lokasi perancangan terletak di samping kantor pemerintah Kota 

Prabumulih, dalam area pusat perkantoran. 

 

b. Batasan Fungsi dan Ruang Program 

1. Perancangan mencakup fungsi utama sebagai gedung DPRD dengan 

fasilitas pendukung, Masjid, area parkir. 

 

 

 Metoda Perancangan 

a. Survei Lapangan 

1. Survei Kantor DPRD Lama 

• Mengidentifikasi kondisi eksisting gedung DPRD saat ini, termasuk 

luas lahan, kapasitas, serta kendala yang ada. 

• Mengumpulkan data terkait permasalahan ruang, aksesibilitas, dan 

tata letak bangunan lama. 
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A B 

D C 

2. Survei Lokasi Baru 

• Menganalisis kondisi tapak baru di pusat perkantoran Kota 

Prabumulih. 

• Mengumpulkan data terkait luas lahan, kondisi tanah, aksesibilitas, 

dan lingkungan sekitar. 

• Mengkaji potensi penerapan konsep konservasi energi berdasarkan 

orientasi tapak, pencahayaan alami, dan sirkulasi udara. 

Gambar 1. 1 Lokasi Site Perancangan 

Sumber: Penulis 

 

 

 

A dari tapak ini terletak di Jalan Jenderal Sudirman, yang merupakan jalan 

nasional dengan dua jalur dan dua lajur. Berdasarkan Peraturan Wali Kota 

(Perwako) Nomor 3 Tahun 2015, garis sempadan bangunan (GSB) pada 

jalan nasional ditetapkan minimal berjarak 22,5 meter dari as jalan. 

 

b. Studi Literatur dan Regulasi 

1. Mengumpulkan peraturan terkait pembangunan gedung pemerintahan, 

termasuk: 

• Peraturan pemerintah republik indonesia nomor 16 tahun 2021 
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• Peraturan menteri pekerjaan umum dan perumahan rakyat republik 

indonesia nomor 14/prt/m/2017 persyaratan kemudahan bangunan 

gedung 

• Peraturan pemerintah no. 36 tahun 2005 tentang bangunan gedung. 

• Peraturan menteri dalam negeri nomor 7 tahun 2006 tentang 

standarisasi sarana dan prasarana kerja pemerintahan daerah 

• Menganalisis buku, jurnal, dan artikel terkait konservasi energi dalam 

arsitektur tropis basah. 

 

c. Studi Banding 

1. Mengkaji bangunan DPRD lain sebagai proyek sejenis 

2. Mengkaji bangunan DPRD lain sebagai tema sejenis 

 

 

 

 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini dibagi menjadi 5 BAB, dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut : 

 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan: 

1. Latar Belakang 

2. Perumusan Perancangan 

3. Tujuan Perancangan 

4. Batasan Perancangan 

5. Metoda Perancangan 

6. Sistematika Penulisan 

7. Proses Perancangan 

 

 

b. BAB II TINJAUAN PROYEK 

Pada bab ini terdiri dari: 

1. Definisi, terminology, deskripsi, karakteristik, peraturan dan atau kaidah 

terkait judul proyek, 
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2. Definisi, terminology, deskripsi, karakteristik, regulasi dan atau kaidah 

terkait Tema Perancangan, 

3. Penjelasan terkait ke pemilihan lokasi (argumentasi dan atau regulasi), 

pontesi lokasi dan restriksi lokasi, 

4. Landasan teori yang relevan dengan Judul dan Tema Proyek Perencanaan, 

5. Referensi dan atau studi banding proyek sejenis dan atau tema sejenis 

dengan perancangan 

 

c. BAB III PROGRAM RUANG, TAPAK DAN FAÇADE 

Pada bab ini menjelaskan tentang: 

1. Program ruang (kebutuhan, besaran m2, persyaratan, hubungan antar 

ruang, penzoningan, sirkulasi site dan modul bangunan) baik secara teori 

ataupun referensi/ rujukan, 

2. Program tapak (penzoningan, akses, sirkulasi ke dalam tapak) baik secara 

teori ataupun referensi/rujukan, 

3. Pemilihan system struktur (modul/trafee, system struktur, dan bahan) baik 

secara teori ataupun referensi/rujukan, 

4. Perogram Façade (elemen estetika dan tematik proyek) baik secara teori 

ataupun berdasaran referensi/ rujukan. 

 

d. BAB IV KONSEP PERANCANGAN 

Pada bab ini menerangkan : 

1. Konsep terkait bangunan (venustas, fermitas dan utilitas) 

2. Konsep terkait lingkungan binaan 

 

 

e. BAB V DESAIN 

Pada bab ini akan dikemukakan kesimpulan dari hasil perancangan berupa: 

1. Gambar Site Plan skala menyesuaikan 

2. Gambar Block Plan skala menyesuaikan 

3. Denah skala maksimum 1:200 

4. Tampak skala maksimum 1:200 

5. Potongan skala maksimum 1:200 
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JUDUL 

"Perancangan Gedung DPRD Kota Prabumulih Dengan Prinsip 
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Latar Belakang 
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b. Studi lokasi baru 
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Analisa Data 
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6. Gambar 3Dimensi (ekterior dan interior) 

 

 

 

 

 Alur Perancangan 
 

 

Gambar 1. 2 Alur Perancangan 

Sumber: Penulis 
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